








ABSTRAK 

Bank memiliki peran yang penting bagi perekonomian suatu negara. Hal tersebut 
membuat bank sentral hadir sebagai regulator perbankan untuk menjaga stabilitas 
perbankan dan stabilitas ekonomi. Salah satu kebijakan yang ditetapkan bank sentral 
dalam rangka menjaga stabilitas ekonomi adalah kebijakan suku bunga acuan. 
Penelitian ini menggunakan data panel triwulanan dari 64 bank umum konvensional di 
Indonesia tahun 2012-2017 untuk menganalisis pengaruh kebijakan suku bunga acuan 
terhadap pengambilan risiko bank dengan menggunakan dua indikator bank risk-
taking, yaitu bank leverage dan LDR. Kedua indikator tersebut digunakan untuk 
mengetahui indikator mana yang lebih mampu menggambarkan bank risk-taking di 
Indonesia. Dengan menggunakan teknik analisis Panel Least Square (PLS) diperoleh 
hasil bahwa kebijakan suku bunga acuan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap bank risk-taking, baik menggunakan bank leverage maupun LDR.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatan suku bunga acuan maka potensi bank 
dalam menyalurkan kredit semakin besar yang berarti bank akan semakin terlibat 
dalam pengambilan risiko. Ditemukan pula bahwa untuk kasus bank umum 
konvensional di Indonesia ketika menggunakan variabel independen BI rate, CAR, 
ROA, dan ukuran bank akan lebih berdampak pada bank leverage sebagai indikator 
default risk. Selain itu, hasil penelitian ini pun mengindikasikan bahwa kebijakan suku 
bunga acuan belum dapat mencapai tujuannya dalam mendorong ataupun mengerem 
perekonomian.  

Kata Kunci : suku bunga acuan, bank risk-taking, bank leverage, LDR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Banks have an important role for the economy in a country. This made the central bank 
present as a banking regulator to maintain banking and economic stability. One of the 
policies set by the central bank in order to maintain economic stability is interest rate 
policy. This study uses quarterly panel data from 64 conventional banks in Indonesia in 
2012-2017 to analyze the influence of interest rate policy on bank risk taking by using 
two indicators of bank risk-taking, bank leverage and LDR. Both indicators are used to 
find out which indicators are better to describe bank risk-taking in Indonesia. By using 
the Panel Least Square (PLS) analysis, the results show that interest rate policy has a 
positive and significant influence on bank risk-taking, both using bank leverage and 
LDR. These results indicate that when there is an increase in interest rate, the potential 
of banks in lending is greater, which means that banks will increasingly in risk taking. It 
was also found that in the case of conventional banks in Indonesia when using the 
independent variable BI rate, CAR, ROA, and bank size would have more impact on 
bank leverage as an indicator of default risk. In addition, the results of this study also 
indicate that interest rate policy has not been able to achieve its objectives in pushing 
or slowing down the economy. 

Keywords : interest rate policy, bank risk-taking, bank leverage, LDR 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan sebagai intermediator 

antara surplus unit dengan deficit unit. Selain itu, bank pun merupakan lembaga yang 

berorientasi pada keuntungan. Ketika melakukan perannya sebagai intermediator, 

bank dihadapkan pada risiko yang harus ia kelola dengan baik agar tetap 

mendapatkan keuntungan. Bank dalam memaksimalkan keuntungannya akan terlibat 

dalam aktivitas off-balance sheet dan aktivitas derivatif lainnya yang menimbulkan 

risiko-risiko lain akibat adanya perubahan harga di pasar.  

Bank memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian suatu negara. 

Apabila sektor perbankan mengalami kegagalan akan menimbulkan domino effect bagi 

sektor lainnya serta dapat menyebabkan krisis ekonomi nasional bahkan global. Oleh 

karena itu, diperlukan bank sentral yang bertindak sebagai regulator perbankan. 

Regulator diharapkan berhati-hati dalam menetapkan kebijakan bagi perbankan. Salah 

satu kebijakan yang ditetapkan oleh regulator adalah tingkat suku bunga acuan. 

Menurut Moraes et al. (2014) ketika terjadi penurunan tingkat suku bunga acuan akan 

berdampak terhadap peningkatan perilaku pengambilan risiko oleh bank. Pandangan 

mengenai kebijakan moneter dapat mengubah perilaku pengambilan risiko perbankan 

bukanlah hal yang baru. Pandangan ini pertama kali dikemukakan oleh Borio dan Zhu 

yang mengacu pada dampak perubahan kebijakan suku bunga acuan pada persepsi 

risiko (Huey dan Li, 2016). Borio dan Zhu (2012) mengemukakan istilah saluran 

pengambilan risiko (risk-taking channel) yang merupakan dampak akibat adanya 

perubahan dalam kebijakan moneter terhadap persepsi atau toleransi risiko bank. 

Menurut Delis et al. (2011) terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat suku 

bunga acuan yang rendah dan pengambilan risiko yang lebih tinggi oleh bank. 

Delis dan Kouretas (2010) menemukan bukti empiris yang kuat bahwa 

penurunan suku bunga membuat bank menyalurkan lebih banyak kredit di bank-bank 

kawasan Euro selama periode 2001-2008. Penyaluran kredit yang lebih banyak ini 

mencerminkan bahwa bank semakin mengambil lebih banyak risiko. Huey dan Li 

(2016) menemukan bukti yang tidak signifikan antara pengambilan risiko bank dan  

tingkat suku bunga acuan di Malaysia. Meskipun, tidak ditemukan bukti adanya 

hubungan antara pengambilan risiko dan kebijakan moneter, tidak berarti bahwa 

hubungan tersebut tidak ada. Mungkin saja saluran ini tidak terlalu terlihat di Malaysia 

(Huey dan Li, 2016). Sementara itu, Delis et al. (2011) menemukan bukti hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara kebijakan suku bunga acuan dan pengambilan 



risiko bank dan mengonfirmasi kehadiran risk-taking channel di Amerika Serikat 

dengan menggunakan micro-level data. Moraes et al. (2014) mengeksplorasi 

hubungan kebijakan moneter dan pengambilan risiko bank di Brazil dan mengonfirmasi 

adanya risk-taking channel di Brazil.  

Kebijakan tingkat suku bunga dapat memengaruhi risk-taking melalui bank 

leverage bank 

leverage menunjukkan sejauh mana aset dibiayai oleh permodalan yang dimiliki oleh 

bank. Admati et al. (2010) mengemukakan bahwa bank cenderung mendanai diri 

sendiri dengan dana dari para deposan dan tingkat leverage yang tinggi menyiratkan 

bahwa ini adalah cara optimal untuk mendanai kegiatan bank. Menurut 

al. (2010) penurunan tingkat suku bunga acuan akan menyebabkan bank 

meningkatkan leverage mereka. Ketika bank diperbolehkan untuk memilih leverage 

secara optimal, bank akan meningkatkan pengambilan risiko mereka. Semakin 

meningkat bank leverage semakin banyak bank 

2014). Hal ini didukung pula oleh Delis et al. (2011) yang menyatakan bahwa ketika 

bank dapat menyesuaikan struktur modalnya, kebijakan suku bunga rendah akan 

meningkatkan bank leverage dan berarti bahwa bank meningkatkan pengambilan 

risiko. Hal serupa dikemukakan oleh Valencia (2011) bahwa semakin rendah kebijakan 

suku bunga membuat bank akan semakin tertarik untuk meminjamkan lebih banyak 

dan meningkatkan leverage. Meningkatnya bank leverage menggambarkan bahwa 

pengambilan risiko oleh bank pun semakin meningkat. Di dalam penelitian ini bank 

leverage digunakan sebagai indikator dari default risk yang merupakan salah satu 

risiko yang dapat mengancam kelangsungan bisnis perbankan (Ariyanti, 2015). 

Namun, menurut Karyani dan Utama (2015) LDR pun dapat digunakan sebagai 

indikator dari bank risk-taking. Hal ini pun didukung oleh Hidayati (2015) yang 

menunjukkan bahwa semakin besar rasio LDR maka semakin besar pula probabilitas 

bank mengalami kondisi bermasalah karena bank tidak mampu mengendalikan kredit 

yang diberikan. LDR digunakan sebagai indikator liquidity risk yang merupakan salah 

satu risiko utama yang dihadapi oleh bank (Anam, 2013).  

Hasil penelitian Pricillia (2015) dengan menggunakan SCP Paradigm 

menunjukkan bahwa penurunan BI rate menyebabkan peningkatan perilaku 

pengambilan risiko bank. Berbeda dengan penelitian Pricillia (2015), pada penelitian ini 

digunakan dua indikator bank risk-taking, yaitu bank leverage dan LDR. Sudah banyak 

negara yang meneliti dampak kebijakan moneter dan perilaku pengambilan risiko bank, 

akan tetapi hingga saat ini penelitian tentang hal tersebut di Indonesia masih sangat 

terbatas. Masih sangat terbatasnya penelitian serupa di Indonesia membuat peneliti 

ingin meneliti lebih lanjut mengenai dampak tingkat suku bunga acuan terhadap 



perilaku pengambilan risiko bank, khususnya bank konvensional di Indonesia tahun 

2012-2017 dengan menggunakan dua indikator bank risk-taking yaitu bank leverage 

dan LDR. Penelitian ini menggunakan kedua indikator tersebut karena liquidity risk dan 

default risk merupakan dua risiko utama yang dihadapi oleh bank yang dapat 

memengaruhi kelangsungan bisnis bank. Selain itu, penggunaan dua indikator tersebut 

berguna untuk mengetahui indikator mana yang paling terpengaruh ketika terjadi 

perubahan dalam variabel-variabel independennya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bank sebagai lembaga intermediaris tidak dapat terlepas dari risiko. Terdapat 

berbagai macam risiko yang dihadapi oleh bank, beberapa diantaranya adalah liquidity 

risk dan default risk. Oleh karena itu, bank sentral hadir sebagai regulator.yang 

berperan sebagai stabilisator dalam menjaga peran bank yang dapat mengakibatkan 

domino effect bagi perekonomian. Salah satu kebijakan yang ditetapkan oleh bank 

sentral adalah tingkat suku bunga acuan. Perubahan kebijakan suku bunga acuan 

tersebut memiliki dampak terhadap pengambilan risiko oleh perbankan.  

Sudah banyak penelitian di beberapa negara terkait hubungan antara suku 

bunga acuan dan pengambilan risiko. Akan tetapi, penelitian mengenai hal tersebut di 

Indonesia masih sangat terbatas. Hal tersebut membuat peneliti ingin membahas 

mengenai pengaruh dari perubahan suku bunga acuan terhadap pengambilan risiko 

perbankan di Indonesia. Penelitian ini ingin membahas mengenai bagaimana pengaruh 

BI Rate terhadap pengambilan risiko perbankan konvensional di Indonesia dengan 

menggunakan dua ukuran bank risk-taking yaitu bank leverage dan LDR. Bank 

leverage digunakan untuk menggambarkan default risk, sementara LDR digunakan 

untuk mencerminkan liquidity risk. Penggunaan dua indikator ini dilakukan untuk 

mengetahui indikator mana yang lebih mampu menggambarkan bank risk-taking jika 

menggunakan variabel-variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Regulator memiliki fungsi untuk menjaga stabilitas perekonomian melalui 

berbagai macam kebijakan. Salah satu kebijakan yang diatur oleh regulator adalah 

kebijakan suku bunga. Akan tetapi, kebijakan ini memiliki dampak terhadap perilaku 

pengambilan risiko oleh perbankan. Belum adanya penelitian serupa yang meneliti di 

Indonesia membuat peneliti memiliki tujuan untuk menemukan dampak kebijakan 

tingkat suku bunga acuan terhadap risk-taking bank konvensional di Indonesia dengan 

menggunakan dua ukuran bank risk-taking, yaitu LDR dan bank leverage.  



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

perubahan tingkat suku bunga acuan terhadap  perilaku pengambilan risiko oleh bank. 

Informasi tersebut pun dapat digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait 

dengan dampak kebijakan moneter terhadap perilaku perbankan. Selain itu pun, studi 

mengenai pengambilan risiko bank ini juga diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman mengenai perilaku pengambilan risiko sebagai respon bank atas adanya 

perubahan suku bunga acuan.  

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki peran dalam menjaga stabilitas 

moneter serta stabilitas sistem keuangan. Stabilitas moneter dan stabilitas sistem 

keuangan tidak dapat dipisahkan karena jika sistem keuangan terganggu akan 

mengakibatkan stabilitas moneter pun terganggu. Salah satu upaya Bank Indonesia 

untuk menjaga stabilitas moneter serta sistem keuangan adalah kebijakan suku bunga 

(BI Rate).    

Kebijakan suku bunga yang ditetapkan oleh regulator memiliki tujuan utama 

untuk menjaga stabilitas keuangan. Kebijakan suku bunga acuan ini merupakan salah 

satu instrumen kebijakan utama untuk memengaruhi aktivitas perekonomian dengan 

tujuan akhir stabilitas tingkat inflasi. Bank Indonesia menurunkan tingkat suku bunga 

acuan untuk mendorong aktivitas perekonomian begitupun sebaliknya peningkatan 

suku bunga acuan berfungsi untuk mengerem perekonomian. Akan tetapi, ketika 

regulator mengubah tingkat suku bunga acuan akan memiliki dampak terhadap 

perilaku pengambilan risiko oleh b

(2010) kebijakan tingkat suku bunga dapat memengaruhi risk-taking melalui bank 

leverage. Mengacu pada Metadata Bank Indonesia (n.d) bank leverage menunjukkan 

sejauh mana aset dibiayai oleh permodalan yang dimiliki oleh bank. Selain itu, 

BI Rate 

Bank Risk-
Taking 

Size 

ROA 

CAR 



Ariccia et al. (2014) menemukan pula bahwa penurunan suku bunga akan 

meningkatkan pengambilan risiko bank. Ketika bank dihadapkan pada penurunan 

tingkat suku bunga acuan akan membuat tingkat bank leverage meningkat. Semakin 

meningkat bank leverage memiliki arti bahwa bank lebih banyak mengambil risiko. 

Sementara itu, leverage yang lebih rendah menurunkan pengambilan risiko oleh bank 

u 

bunga yang turun membuat bank meningkatkan pengambilan risikonya.  

Penurunan suku bunga menyebabkan bank meningkatkan leverage mereka 

ketika BI rate turun maka suku bunga 

deposit turun sehingga minat masyarakat untuk menabung, baik dalam bentuk 

tabungan maupun  portofolio menurun. Penurunan suku bunga deposit kemudian akan 

diikuti dengan penurunan suku bunga kredit. Suku bunga kredit yang turun akan 

menarik minat masyarakat untuk melakukan kredit sehingga aset yang dimiliki bank 

dalam bentuk kredit akan meningkat. Peningkatan penyaluran kredit yang dilakukan 

oleh bank tersebut pun akan meningkatkan total aset milik bank sehingga tingkat 

leverage bank pun naik. Peningkatan penyaluran kredit bank tersebut pun 

menunjukkan bahwa bank semakin terlibat dalam pengambilan risiko. 

Penelitian ini tidak hanya menggunakan bank leverage sebagai indikator bank 

risk-taking, namun juga menggunakan LDR sebagai salah satu ukuran pengambilan 

risiko oleh bank. Hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Karyani dan 

Utama (2015) yang menggunakan LDR sebagai indikator dari bank risk-taking. LDR 

merupakan rasio antara besarnya volume kredit yang disalurkan oleh bank dengan 

jumlah dana pihak ketiga yang diterima dari para nasabah. Menurut Hidayati (2015) 

semakin besar rasio LDR maka semakin besar pula probabilitas bank mengalami 

kondisi bermasalah karena bank tidak mampu mengendalikan kredit yang diberikan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa LDR dapat digunakan sebagai bank risk-taking 

karena penyaluran kredit merupakan keputusan bank. Sementara itu, CAR, ROA, dan 

ukuran bank (Size) merupakan variabel instrumen dalam penelitian ini. 

Dua indikator bank risk-taking yang digunakan dalam penelitian ini masing-

masing mengukur risiko yang berbeda. Bank leverage digunakan sebagai proxy dari 

default risk yang didasarkan pada penelitian Hood (2016) yang menemukan adanya 

keterkaitan langsung antara leverage dan default risk. Sementara itu, LDR digunakan 

sebagai proxy dari liquidity risk yang didasarkan pada penelitian Karyani dan Utama 

(2015).
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